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BAB IlI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sebagaimana
dipaparkan dalam bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengaturan perlindungan hukum kawasan obyek wisata Guci
terhadap pertambangan panas bumi mesti mencakup dua kepentingan,
yaitu kepentingan pariwisata dan pertambangan panas bumi.
Perlindungan tersebut dilakukan dengan membagi  kawasan
pertambangan panas bumi dan pariwisata ke dalam tiga zona, yaitu
zona inti, zona pemanfaatan terbatas/penyangga dan zona
pemanfaatan. yang secara keseluruhan mesti diatur dalam bentuk

peraturan daerah di Kabupaten Tegal.

Berdasar kesmpulan di atas penulis menyarankan agar
pemerintah perlu melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengaturan
perlindungan kawasan pariwisata Guci dan pertambangan panas bumi

di Kabupaten Tegal.
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